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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian antara 

pelaksanaan proses penyidikan atas kasus aksi anarkisme yang dilakukan oleh anak di 

Kepolisian Resor Sragen dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Permasalahan ini dilatarbelakangi oleh adanya aksi anarkisme yang terjadi 

Kabupaten Sragen pada tanggal 30 Agustus 2025. Dari aksi tersebut menyebabkan 

rusaknya fasilitas umum yang ada di Kantor DPRD kabupaten Sragen. Setelah 

dilakukan penyelidikan oleh kepolisian, terbukti bahwa salah satu dari pelaku aksi 

tersebut adalah anak yang masih dibawah umur. Secara hukum positif, penyidik 

memiliki tugas dan wewenang untuk memeriksa pelaku kejahatan. Tapi di sisi lain, jika 

pelaku kejahatan tersebut adalah seorang anak dibawah umur, maka ada perbedaan 

perlakuan dalam melakukan proses penyidikan. Penelitian ini menerapkan pendekatan 

yuridis empiris dengan gaya penelitian deskriptif. Data penelitian dikumpulkan melalui 

studi kepustakaan serta penelitian lapangan yang dilakukan dengan wawancara dengan 

Kepala Unit Perlindungan Perempuan dan Anak di Kepolisian Resor Sragen. 

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam menangani kasus aksi anarkisme yang 

melibatkan anak, Kepolisian Resor Sragen melalui Unit Perlindungan Perempuan dan 

Anak melakukan penyidikan sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Anak dan 

Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak yang dimana Kepolisian Resor Sragen 

melalui Unit Perlidungan Perempuan dan Anak lebih mengedepankan kepentingan 

terbaik bagi anak. Dengan berlandaskan aturan Undang-Undang Perlindungan Anak 

dan Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak, Unit Perlindungan Perempuan dan 

Anak bekerjasama dengan BAPAS Surakarta untuk mendapatkan Keputusan 

penyelesaian perkara tersebut secara diversi demi kepentingan terbaik untuk anak. 

Kata kunci: Perlindungan Hukum Pada Anak, Aksi Anarkisme, Penyidikan, Diversi. 
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ABSTRACT 

This study aims to identify and analyze the conformity of the investigation process 

conducted in a case of anarchistic acts committed by a juvenile at the Sragen Regional 

Police with the applicable laws and regulations. This issue is based on an anarchistic 

incident that occurred in Sragen Regency on August 30, 2025. The incident resulted in 

damage to public facilities at the Sragen Regional House of Representatives (DPRD) 

Office. Following a police investigation, it was established that one of the perpetrators 

involved in the incident was a minor. Under positive law, investigators are authorized 

and obligated to examine criminal offenders. However, when the offender is a juvenile, 

there are specific procedures and different treatment standards that must be applied 

during the investigation process. This research employs an empirical juridical 

approach with a descriptive research design. The data were collected through library 

research and field research, including interviews with the Head of the Women and 

Children Protection Unit of the Sragen Regional Police. The collected data were 

subsequently analyzed using qualitative methods. The results of the study indicate that 

in handling cases of anarchistic acts involving juveniles, the Sragen Regional Police, 

through its Women and Children Protection Unit, conducted investigations in 

accordance with the Child Protection Law and the Juvenile Criminal Justice System 

Law. In carrying out its duties, the Women and Children Protection Unit prioritized the 

best interests of the child. Based on the provisions of the Child Protection Law and the 

Juvenile Criminal Justice System Law, the Women and Children Protection Unit 

collaborated with the Surakarta Correctional Center (BAPAS) to obtain a diversion 

settlement of the case, thereby ensuring the best interests of the child. 

Keywords: Legal Protection for Children, Anarchistic Acts, Investigation, Diversion. 
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